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ABSTRAK

Penerapan Model Problem Based Learning Berbasis Lesson Study terhadap Keterampilan
Metakognitif, Kemampuan Berpikir Kreatif, dan Hasil Belajar Siswa Kelas VII - H SMPN 5 
Tulungagung pada Materi Ekosistem.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan menggunakan data angket untuk 
peserta didik pada bidang studi Biologi di SMPN 5 Tulungagung Tahun Pelajaran 2014/2015 
menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam menguasai materi pembelajaran 
pada pokok materi Ekosistem.Problem Based Learning(PBL) dikolaborasikan dengan Lesson 
Study (LS) diterapkan dalam penelitian ini karena LS dipercaya berhasil dalam meningkatkan 
praktik pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan metakognitif, kemampuan 
berpikir kreatif, serta hasil belajar pada materi Ekosistem.

Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  Penelitian  Tindakan  Kelas  dari
Kemmis  dan  Mc.  Taggart  yang  dikolaborasikan  dengan  menggunakan  Lesson  Study yang
dimulai bulan Maret-April 2015 dirancang sebanyak 2 siklus dan 3 pertemuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pada siklus I nilai ketuntasan klasikal peserta didik
38% dengan nilai rata-rata kemampuan metakognitif 40 dan nilai rata-rata kemampuan berpikir
kreatif  52.  Pada  siklus  II  nilai  ketuntasan  klasikal  peserta  didik  85% dengan  nilai  rata  rata
keterampilan metakognitif 52 dan nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif 61.

Nilai positif dari Penelitian Tindakan Kelas yang dikolaborasikan dengan menggunakan lesson
study yaitu  (1)  Guru dapat  membuaat  perencanaan dan bahan ajar  dengan maksimal  karena
dibantu oleh tim LS dengan saling bertukar informasi.  (2) Guru dapat menyampaikan materi
pembelajaran dengan maksimal dan dapat memperhatikan semua peserta didiknya karena untuk
penilaian dibantu oleh tim observer.

Kata kunci :problem based learning, lesson study,  keterampilan metakognitif, kemampuan 
berpikir kreatif, hasil belajar.
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LATAR BELAKANG

Thrilling  and  Hood  (1999)  menyatakan

bahwa pada abad ke-21 diperlukan sumber

daya  manusia  dengan  kualitas  tinggi  yang

memiliki  keahlian,  mampu  bekerja  sama,

berpikir  tingkat  tinggi,  kreatif,  terampil,

memahami  berbagai  budaya,  mampu

berkomunikasi  dan  mampu  belajar

sepanjang  hayat  (life-long  learning).Jadi

dalam  suatu  pembelajaran  tidak  hanya

dituntut untuk siswa aktif, tetapi juga kreatif

dalam  menyelesaikan  segala  suatu

permasalahan  yang  diberikan  oleh  guru

maupun permasalahan yang ditemukan oleh

siswa sendiri.

Setelah  melakukan  observasi  di  SMPN  5

Tulungagung  kelas  VII  H  didapat  hasil

bahwa  peserta  didik  mengalami  kesulitan

dalam  proses  pembelajaran  dikelas

khususnya  mata  pelajaran  Biologi  pada

materi  ekosistem.  Kesulitan  belajar  ini

diakibatkan  oleh  pola  pembelajaran  yang

konvensional  dan  dalam  proses

pembelajaran peserta didik kurang berperan

aktif.

Salah  satu  cara  untuk  menjadikan  siswa

berperan aktif dalam pembelajaran sehingga

memperoleh  hasil  belajar  baik  adalah

dengan  menggunakan  model  pembelajaran

Based  Problem  Learning (PBL).  Taufiq

(2010:  32)  mengatakan  bahwa  pendekatan

PBL  menitikberatkan  pada  permasalahan-

permasalahan  yang  ada  untuk  merangsang

siswa dan memicu siswa untuk menjalankan

pembelajaran  dengan  baik  dalam

menemukan  sebuah  konsep/gagasan.

Keunggulan pendekatan PBL dibandingkan

dengan pendekatan lain salah satunya adalah

PBL  membangun  pemikiran  yang

metakognitif dan konstruktif.

Dewasa  ini  keterampilan  metakognitif  dan

kemampuan  berpikir  kreatif  peserta  didik

belum  banyak  dikembangkan  dalam

pembelajaran  di  sekolah-sekolah,  apalagi

dengan mulai diterapkannya kurikulum baru

yaitu  menggunakan  kurikulum 2013  untuk

melaksanakan  pembelajaran  pada  semua

mata  pelajaran.Menurut  Slavin  (2006),

metakognitif  adalah  pengetahuan  tentang

pembelajaran diri  sendiri  atau pengetahuan

cara  belajar,  sedangkan  keterampilan

metakognitif  adalah  metode  untuk  belajar,

menelaah, atau menyelesaikan soal. Manfaat

metakognitif   adalah  menekankan

pemantauan diri dan tanggung jawab. Siswa

dapat  meregulasi  diri  sendiri  dengan

melakukan  perencanaan,  pengarahan,  dan

evaluasi (Morzano, 1988).

Kegiatan  belajar  mengajar  didalam  kelas

tidak  sepenuhnya  berjalan  dengan  lancar

sesuai  harapan,  terkadang  banyaknya

masalah  dan  hambatan  yang  terjadi

diakibatkan  oleh  peserta  didik
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sendiri.Banyaknya  peserta  didik

dibandingkan  dengan  satu  guru  pengajar

akan  membuat  guru  pengajar  kewalahan

karena  sulit  untuk  mengendalikan  kelas,

oleh  karena  itu  digunakan  model

pembelajaran  yang  berbasis  Lesson  Study

(LS).Kurikulum  2013  menekankan

pembelajaran  dengan  penilaian  yang

kompleks. Tidak mungkin bagi seorang guru

untuk melakukan penilaian sedemikian rupa,

padahal  iaharus  menyampaikan

pembelajaran.  LS  diterapkan  dalam

penelitian ini salah satunya disebabkan oleh

guru  di  SMPN  5  Tulungagung  membuat

perangakat ajar sendiri serta mengolah kelas

saat  kegiatan  pembelajaran  sendiri,  hal  ini

membuat  tidak  optimalnya  guru  dalam

merencanakan  maupun  melaksakan  proses

pembelajaran  tersebut.  Oleh  sebab  itu

dibentuklah sebuah tim kolaborasi yaitu LS.

Guru  dapat  menyampaikan  pembelajaran,

sedangkan  untuk  penilaian  akan  dibantu

oleh  tim  observer.  Masalah-masalah  yang

ada dikelas akan dapat terpecahkan bersama

karena adanya tim LS.

METODE

Metode  yang  digunakan  dalam

penelitian  ini  adalah  Penelitian  Tindakan

Kelas  dari  Kemmis  dan Mc.  Taggart  yang

dikolaborasikan  dengan  menggunakan

Lesson  Studydengan  model  pembelajaran

Problem Based Learningyang dimulai bulan

Maret-April  2015  dirancang  sebanyak  2

siklus dan 3 pertemuan.

HASIL DAN KESIMPULAN

a.

siklus I siklus II
0
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b. Gambar 4.1 grafik

perbandingan ketuntasan klasikal

c. Berdasarkan  grafik  di  atas

menunjukkan  bahwa  nilai  ketuntasan

klasikal peserta didik kelas VII-H pada

siklus  I  dan  siklus  II  mengalami

kenaikan,  yakni  sebesar   47  %.Data

dari  hasil  belajar  siklus  I  dari  26

peserta didik yang mengikuti post test

diketahui  bahwa  terdapat  10 peserta

didik yang tuntas belajar dan 16 peserta

didik yang tidak tuntas belajar dengan

nilai ketuntasan klasikal 38%. Keadaan
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siklus I diperbaiki pada siklus II.Pada

siklus  II dari  26  peserta  didik  yang

mengikuti  post test terdapat  22 peserta

didik yang tuntas belajar dan  hanya 4

peserta didik yang tidak tuntas belajar

sehingga nilai ketuntasan  belajar

klasikal 85 %.

d.

siklus I siklus II
0

10
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60

e. Gambar 4.2 grafik

perbandingan rata-rata

metakognitif

f. Berdasarkan grafik di

atas,  dapat  diketahui  bahwa

keterampilan metakognitif  peserta

didik  pada  tiap  siklusnya

mengalami  peningkatan.  Pada

siklus  I,  rata-rata  skor

keterampilan metakognitif peserta

didik  berjumlah  40  sedangkan

pada  siklus  II,  rata-rata  skor

keterampilan metakognitif peserta

didik berjumlah 52.

g.

siklus I siklus II
46

48

50

52

54

56

58

60

62

h. Gambar 4.3 grafik

perbandingan rata-rata berpikir

kreatif

i. Berdasarkan grafik di

atas,  dapat  diketahui  bahwa

kemampuan  berpikir  kreatif

peserta  didik  pada tiap siklusnya

mengalami  peningkatan.  Pada

siklus  I,  rata-rata  skor

kemampuan  berpikir  kreatif

peserta  didik  berjumlah  52

sedangkan pada siklus II, rata-rata

skor  kemampuan  berpikir  kreatif

peserta didik berjumlah 61.
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